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BAB II 

KETERKAITAN ASESMEN FORMATIF DENGAN HABITS OF MIND 

 

A. PENTINGNYA ASESMEN FORMATIF DALAM PEMBELAJARAN 

     1. Pengertian dan Komponen-Komponen Asesmen Formatif 

               Terdapat perbedaan yang mendasar antara evaluasi dan asesmen. Asesmen 

lebih ditekankan pada “proses pengumpulan data yang memperlihatkan kemajuan 

belajar siswa” dan berdasarkan data yang dikumpulkan melalui asesmen tersebut 

dilakukan evaluasi. Beberapa perbedaan yang lebih jelas dari evaluasi dan 

asesmen adalah asesmen lebih berpihak pada siswa, sementara evaluasi berpihak 

pada evaluator. Asesmen lebih ditekankan untuk memperoleh umpan balik, 

sedangkan evaluasi lebih ditujukan untuk menentukan keputusan. Hal ini sejalan 

dengan National Research Council (1996) melalui National Science Education 

Standard, yang  menyatakan bahwa asesmen merupakan suatu mekanisme 

feedback utama dalam sistem pendidikan sains. Asesmen merupakan suatu 

instrumen yang dapat mengungkap harapan-harapan dalam sistem pendidikan 

sains secara keseluruhan.  

                Kellough, et al. (1999 dalam Swearingen, 2002) menyatakan ada tujuh 

karakter dari asesmen. Ketujuh karakter tersebut adalah: (a) membantu 

pembelajaran siswa, (b) mengidentifikasi kekuatan dan kelemahan siswa, (c) 

meng-assess efektivitas strategi pembelajaran, (d) meng-assess dan meningkatkan 

efektivitas program kurikulum, (e) meng-assess dan meningkatkan efektivitas 

mengajar, (f) menyediakan data yang membantu dalam pengambilan keputusan, 

(g)  mengkomunikasikan dengan dan melibatkan orangtua. 

                Istilah evaluasi formatif dan evaluasi sumatif dicetuskan  oleh Michael 

Scriven (Ornstein, 1990) dalam menganalisis evaluasi program dan evaluasi 



17 

 

 

kurikulumnya. Evaluasi formatif ditujukan untuk memonitor kemajuan selama 

proses pembelajaran, sedangkan evaluasi sumatif digunakan untuk mengukur 

hasil akhir dari suatu unit atau waktu tertentu dari pembelajaran. 

               Terdapat istilah lain untuk membedakan asesmen formatif dan asesmen 

sumatif. Asesmen sumatif diistilahkan sebagai assessment of learning, sedangkan 

asesmen formatif diistilahkan dengan assessment for learning. Assessment of 

learning dilakukan secara periodik misalnya ketika akhir dari satu unit, satu 

semester  atau satu tahun. Guru memberikan asesmen ini untuk mengambil 

keputusan seberapa baik pencapaian siswa, dan kesimpulannya akan dilaporkan 

pada kenaikan kelas atau kenaikan tingkat. Adapun assessment for learning 

dilakukan sepanjang waktu di dalam kelas 

(www.publications.education.gov.uk/default.aspx; Bound, 2009; Popham, 2011).                   

             Dalam tulisannya, Zainul (2008)  mengutip perumpamaan Bob Shake dari 

tulisan Scriven (1981) sebagai berikut: ”When the cook tastes the soup, that’s 

formative; when the guests taste the soup, that’s summative”. Perumpamaan ini 

menunjukkan secara jelas bahwa formatif dimaksudkan untuk melakukan 

penilaian guna memperbaiki proses pada waktu proses itu masih berjalan. Apabila 

proses itu sudah berjalan baik, akan dilakukan penyempurnaan sehingga 

dihasilkan sesuatu yang lebih baik. Apabila ternyata terdapat satu atau beberapa 

kekurangan dalam proses itu, maka segera dapat dilakukan perbaikan dan 

pembenahan. 

                   Asesmen formatif diinterpretasikan sebagai semua cakupan berkaitan dengan 

aktivitas yang dilakukan guru dan atau siswa yang menyediakan informasi yang 

digunakan sebagai umpan balik untuk memodifikasi aktivitas pembelajaran 

dengan pihak-pihak yang terlibat (Black dan William, 1998).  
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           Asesmen formatif menurut para ahli merupakan  asesmen interaktif (guru dan 

siswa) yang dilakukan selama proses pembelajaran. Asesmen formatif bertujuan 

untuk memperoleh informasi mengenai kekuatan dan kelemahan pembelajaran 

yang telah dilakukan dan menggunakan informasi tersebut untuk memperbaiki, 

mengubah atau memodifikasi pembelajaran agar lebih efektif dan dapat 

meningkatkan kompetensi siswa (Gipps, 1994; Black, 1995; Cowie & Bell, 1996; 

OECD, 2005; Shepard et al., 2005 dalam Popham dan Shepard, 2006; Black dan 

William, 1998). Lebih lanjut Shepard. et al., (2005 dalam Popham dan Shepard, 

2006) menekankan bahwa agar asesmen formatif yang diberikan  lebih efektif, 

guru harus terampil dalam menggunakan strategi asesmen yang bervariasi. 

Strategi asesmen tersebut bisa berupa observasi, diskusi siswa, portofolio, 

performance task, rubrik, umpan balik dan self assessment. Guru dituntut untuk 

memiliki pemahaman yang mendalam mengenai proses formatif dan penerapan 

”scaffolding” pada pembelajaran biologi.  

             Berkaitan dengan asesmen formatif, Sadler (1989) menekankan pada tugas 

siswa dalam  menghilangkan gap yang terjadi antara pemahaman dan tujuan 

pembelajaran. Self assessment merupakan hal penting yang harus dilakukan oleh 

siswa dalam upaya menyadari adanya gap tersebut. Guru berperan untuk 

mengkomunikasikan tujuan pembelajaran dan mendorong siswa untuk melakukan 

self assessment dalam upaya mencapai tujuan tersebut. Umpan balik perlu 

dilakukan di dalam kelas oleh guru dan siswa secara timbal balik. 

             Pendapat lain mengenai asesmen formatif disampaikan oleh Assessment 

Reform Group (2002). Asesmen formatif melibatkan proses mencari dan 

menginterpretasikan bukti-bukti yang digunakan siswa dan guru untuk 



19 

 

 

memutuskan posisi siswa dalam pembelajarannya, kemana siswa perlu 

melangkah dan bagaimana cara terbaik untuk mencapainya.   

                     Popham (2011) mendefinsikan asesmen formatif sebagai proses yang 

direncanakan yang memerlukan bukti-bukti asesmen siswa. Bukti-bukti asesmen 

tersebut digunakan guru untuk menyesuaikan langkah-langkah pembelajaran yang 

sedang berjalan atau digunakan siswa untuk menyesuaikan strategi belajarnya. 

Dari definisi tersebut Popham menekankan pada proses mengumpulkan bukti-

bukti berbasis asesmen dan menggunakan bukti-bukti ini untuk membuat 

perbaikan. Lebih lanjut Popham menyebutkan bahwa asesmen formatif 

merupakan suatu strategi pembelajaran.  

                              Pengertian-pengertian asesmen formatif yang telah dipaparkan di atas 

mengandung pesan kunci bahwa asesmen formatif menggunakan informasi yang 

diperoleh untuk meningkatkan pembelajaran. Black dan William (1989) dalam 

Inside the black box mengidentifikasi ada lima faktor kunci yang dapat 

meningkatkan pembelajaran melalui asesmen. Kelima faktor kunci tersebut 

adalah: (a) menyediakan umpan balik yang efektif untuk siswa, (b) secara aktif 

melibatkan siswa dalam pembelajaran, (c) mengatur pembelajaran yang 

memungkinkan siswa memperoleh nilai baik ketika dilakukan asesmen, (d) 

memperkenalkan pengaruh besar asesmen terhadap motivasi dan self-esteem 

siswa, yang keduanya merupakan hal yang krusial untuk pembelajaran dan (e) 

mempertimbangkan kebutuhan siswa untuk meng-assess dirinya sendiri dan 

untuk memahami bagaimana cara meningkatkan hasil belajarnya. 

                                    Adapun aspek-aspek yang menjadi prinsip utama dari asesmen formatif 

dikemukakan oleh beberapa tokoh.  Assessment Reform Group (2002) dan 

Suratno (2007) memerinci prinsip-prinsip utama asesmen formatif. Pertama, 
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asesmen formatif merupakan bagian dari pembelajaran yang efektif. Kedua, 

asesmen formatif memfokuskan pada bagaimana siswa belajar dan merupakan inti 

dari proses pembelajaran serta sekaligus kunci utama profesionalisme guru. 

Ketiga, sebaiknya dipertimbangkan aspek sensitivitas dan umpan balik yang 

konstruktif. Keempat,  asesmen formatif menekankan pada peningkatan motivasi 

belajar siswa dan menekankan pada pengembangan kapasitas penilaian diri. 

Terakhir asesmen formatif ditujukan untuk mencapai seluruh pencapaian 

pendidikan secara holistik. 

                                     Dua hal utama yang secara terus menerus dapat diperbaiki dalam asesmen 

formatif untuk meningkatkan proses, hasil dan standar pendidikan adalah: (a) 

umpan balik dalam asesmen formatif, dan (b) swa asesmen (self assessment) 

(Zainul, 2008). Adapun menurut Black et al., (2004) ada empat strategi dasar 

dalam asesmen formatif. Keempat strategi dasar tersebut adalah: (a) bertanya 

(questioning), (b) memberi umpan balik melalui komentar (marking), (c) menilai 

diri (self assessment) dan menilai teman sebaya (peer assessment), dan (d) 

menjadikan penilaian sumatif seperti penilaian formatif.                                     

                                   Dalam upaya mencapai kemajuan pembelajaran (learning progressions), 

Popham (2011) membagi asesmen formatif ke dalam empat tingkatan, yaitu: 

perbaikan pembelajaran guru, perbaikan strategi belajar siswa, perubahan  iklim 

kelas dan perluasan implementasi di sekolah. Empat tingkatan asesmen formatif 

tersebut disajikan pada Gambar 2.1. 

                                     Empat tingkat asesmen formatif dapat dijelaskan sebagai berikut. Tingkat 1, 

perbaikan pembelajaran oleh guru. Guru mengumpulkan bukti-bukti asesmen 

yang diperlukan untuk memutuskan perlu tidaknya dengan segera melakukan 

perbaikan pada kegiatan  pembelajaran yang akan datang. Tingkat 2, perbaikan 



21 

 

 

strategi  belajar  siswa.  Asesmen   formatif  terjadi  ketika  siswa  menggunakan 

bukti-bukti asesmen tentang keterampilan dan pengetahuannya untuk 

memutuskan perlu tidaknya dilakukan perbaikan strategi belajarnya. Tingkat 3, 

perubahan iklim kelas. Orientasi kelas lebih didominasi oleh pembelajaran dan  

asesmen kelas bukan pada nilai siswa tapi lebih pada peningkatan kualitas 

pembelajaran  oleh  guru  dan  pembelajaran  siswa. Tingkat 4, perluasan  formatif  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                    Gambar 2.1. Empat Langkah Asesmen Formatif (Popham, 2011) 

                            perlu diperluas di sekolah atau tingkat yang lebih tinggi melalui strategi 

pengembangan profesional dan komunitas belajar  guru. 

Tingkat 4: Perluasan Implementasi di Sekolah 

Tingkat 3: Perubahan Iklim Kelas 

Tingkat 2: Perbaikan Strategi  Belajar Siswa 

Tingkat 1: Perbaikan Pembelajaran  oleh Guru 

Kemajuan Pembelajaran 

Strategi tingkat 4 

1.Pengembangan professional 

2.Komunitas belajar guru  Perubahan tingkat 3: 

1 .Harapan pembelajaran 

2. Tanggungjawab untuk belajar 

3. Peran asesmen kelas 

Langkah Tingkat 1 Guru: 

1.Mengidentifikasi alasan  

    perbaikan 

2. Memilih asesmen 

3. Menentukan pemicu perbaikan 

4. Membuat perbaikan pembelajaran  

Langkah Tingkat 2 Siswa: 

1.Mempertimbangkan alasan  

   Perbaikan 

2.Mempertimbangkan asesmen 

3. mempertimbangkan pemicu   

    Perbaikan  

4. Perbaikan strategi  belajar 
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                                     Dari keempat tingkat asesmen formatif tersebut, guru dapat mengadopsi 

asesmen formatif tingkat 2 saja (perbaikan strategi belajar siswa) tanpa 

mengadopsi asesmen formatif tingkat 1 (perbaikan pembelajaran oleh guru). 

Akan tetapi apabila guru mengadopsi asesmen formatif tingkat 3 yang 

memungkinkan terjadi perubahan mendasar pada iklim kelas, tidak mungkin bagi 

guru untuk tidak mengadopsi asesmen formatif tingkat 1 dan 2. Hal  ini  

dikarenakan  asesmen  formatif tingkat 3 memerlukan perubahan dari guru dan 

siswa dalam menerapkannya. Asesmen formatif tingkat 4 tidak memerlukan 

syarat asesmen formatif tingkat lain untuk menerapkannya, karena 

menitikberatkan pada pengembangan professional dan pembentukan komunitas 

belajar guru. Berikut dibahas lebih mendalam mengenai aspek-aspek dari asemen 

formatif yang meliputi umpan balik, self assessment dan peer assessment. 

             

                      a.   Umpan Balik (feedback) 

                                    Umpan balik bisa dilakukan dengan cara lisan (oral feedback) dan tulisan 

(written feedback) (Silverius, 1991; Mui SO, 2004). Oral feedback dilakukan 

secara langsung dengan cara guru memberikan informasi berupa koreksi jawaban 

siswa yang salah atau kurang tepat di depan kelas. Pada umpan balik secara lisan 

terjadi interaksi antara siswa dengan guru secara langsung. Written feedback 

dilakukan dengan cara memberi informasi berupa koreksi terhadap jawaban siswa 

yang salah atau kurang tepat pada lembar jawaban siswa atau tugas-tugas.  

                               Pemberian umpan balik sebagai bagian dari asesmen formatif membantu 

siswa menyadari perbedaan kesenjangan yang terjadi antara tujuan yang ingin 

dicapai dengan pengetahuan, pemahaman dan keterampilan yang dimiliki siswa. 
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Dengan demikian pemberian umpan balik dapat menuntun siswa untuk bertindak 

dalam mencapai tujuan tersebut (Ramaprasad, 1983; Sadler, 1989; Carol, 2002). 

                                     Black dan William (1998) menyatakan bahwa pada tes-tes yang diberikan di 

kelas dan latihan-latihan lain termasuk pekerjaan rumah, penting untuk 

menerapkan umpan balik. Leakey dan Goldsworthy (2001) dan Mui (2004) 

menyatakan bahwa umpan balik yang diberikan guru kepada siswanya merupakan 

bagian dari proses asesmen. Umpan balik yang diberikan pada tes ataupun tugas 

asesmen lainnya harus menuntun siswa pada bagaimana mereka harus meningkat 

dan setiap siswa secara individual mendapat bantuan dan kesempatan untuk 

meningkat.  

                                     Siswa mengenal umpan balik sebagai hal yang secara potensial 

menimbulkan motivasi, membantu mereka meningkatkan belajar dan 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengerjakan tugas-tugas, membantu 

mereka lebih reflektif dan secara jelas mengetahui pencapaian dan kemajuan 

belajarnya (Orsmond et al.,2005; Milton, 2005; Black dan William, 1998). 

Umpan balik juga membantu siswa untuk belajar khususnya memperlihatkan 

pada siswa tentang kekuatan dan kelemahan pekerjaannya (Orsmond, et al.,  2005 

dan Milton, 2005). Umpan balik pada siswa akan mendorong mereka untuk 

meningkatkan motivasi belajar, memperbaiki kesalahan yang sudah dibuat atau 

bahkan meninggalkan hal-hal negatif yang menjadi kelemahan mereka dalam 

belajar. Bagi guru umpan balik memberikan informasi hal-hal yang kuat dan yang 

lemah dari proses yang telah mereka lakukan, atau bagian mana dari proses itu 

yang masih dapat dilakukan penyempurnaan untuk memperoleh hasil yang lebih 

baik (Zainul, 2008). 
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                                     Dalam upaya membangun dan merekonstruksi pengetahuan siswa dengan 

umpan balik yang berkesinambungan, siswa memerlukan scaffolding dalam 

mencapai Zone of Proximal Development (ZPD). Scaffolding berarti memberikan 

sejumlah bantuan dan dukungan pada individu dalam memecahkan masalah 

selama tahap-tahap awal dan memberi kesempatan pada individu tersebut untuk 

secara bertahap menjadi mandiri. Scaffolding bisa dilakukan oleh guru atau teman 

sebaya dengan berbagai cara diantaranya petunjuk (menjelaskan konsep tertentu), 

peringatan (memberikan umpan balik) atau dorongan (McCulloch, 

www.Eduhk/…/scaffolding and zone.proximal.development). Zone of Proximal 

Development (ZPD) adalah area perkembangan kognitif yang harus dicapai oleh 

siswa (McCulloch, 2010; Joyce, et al., 2009).  Menurut McCallum (2006) 

scaffolding merupakan salah satu karakteristik dari umpan balik yang bersifat 

konstruktif. Hal ini berkaitan dengan teori konstruktivisme sosial dari Vygotsky 

yang menekankan pada interaksi antara individu dengan lingkungan belajarnya. 

Jadi, melalui interaksi individu dengan lingkungannya yang diwadahi dengan 

asesmen formatif (umpan balik, self assessment dan peer assessment) seseorang 

dapat merekonstruksi pengetahuannya. 

                                    Dasar-dasar konstruktivisme Vygotsky menekankan pada tiga pokok utama 

yaitu, interaksi sosial, the more knowledgeable other (MKO) dan zone proximal 

development. Interaksi sosial memegang peranan penting dalam proses 

perkembangan kognitif. Vygotsky menyebutkan bahwa belajar melalui sosialisasi 

mendahului perkembangan. Setiap orang yang mengalami perkembangan kultural 

mengalami dua tingkatan. Pertama tingkat sosial (interpsikological) dan 

kemudian tingkat individu (intrapsikological). The More Knowledgeable Other 

(MKO) adalah orang yang lebih paham atau lebih tinggi kemampuannya daripada 
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siswa dalam hal tugas-tugas, proses atau konsep. Umumnya MKO terdiri dari 

guru, pelatih atau orang yang lebih dewasa, akan tetapi bisa juga teman sebaya, 

orang yang lebih muda atau komputer. Zone of Proximal Development (ZPD) 

adalah jarak antara kemampuan siswa dalam membuat tugas di bawah bimbingan 

orang yang lebih dewasa atau teman sebayanya, sampai siswa mampu 

memecahkan masalah secara mandiri. http://www.learning-

theories.com/vygotsky-social-learning-theory. html) 

Penekanan pentingnya belajar sosial pada Vygotsky, sejalan dengan teori 

Bandura yaitu teori belajar sosial. Teori belajar sosial menyatakan bahwa manusia 

belajar dari manusia lainnya melalui observasi, peniruan dan pemodelan. Teori ini 

menjelaskan bahwa perilaku manusia merupakan interaksi timbal balik antara 

kognitif, perilaku dan pengaruh lingkungan. Pengaruh lingkungan yang 

dimaksudkan disini adalah lingkungan sosial yang ada di sekitar orang yang 

sedang belajar tersebut. Proses pemodelan terdiri dari empat tahap yaitu: 

perhatian (attention), retensi (retention), reproduksi (reproduction) dan motivasi 

(motivation) (Boeree, 2006; Cherry, 2008; Robert, 2008). Pada tahap reproduksi 

diperlukan umpan balik yang bersifat memperbaiki untuk membentuk perilaku 

yang diinginkan. Umpan balik perlu diberikan dengan segera agar respon-respon 

siswa yang tidak tepat tidak berkembang menjadi kebiasaan-kebiasaan yang tidak 

diinginkan (Dahar, 1996).  

                                     Umpan balik yang efektif dapat mendorong siswa untuk meningkatkan 

kualitas tugas berikutnya dan memotivasi siswa untuk belajar (Glover and Brown, 

2006). Selanjutnya Gibbs dan Simpson (2004) menyatakan bahwa umpan balik 

yang efektif bersifat: 1) sering, tepat waktu, cukup dan rinci, 2) dapat mengaitkan 

tujuan tugas asesmen dan kriterianya, 3) dapat dipahami dan dapat memberikan 
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pengalaman pada siswa, dan 4) lebih fokus pada belajar daripada pada penilaian, 

untuk meningkatkan tugas dan pekerjaan selanjutnya. 

                                      Bentuk umpan balik tidak semuanya menunjukkan hasil yang efektif, pada 

faktanya ada bentuk-bentuk umpan balik yang dapat menimbulkan efek negatif. 

Berkaitan dengan umpan balik melalui komentar (marking) dan bukan nilai 

(grading) sangat perlu mendapat perhatian penting. Apabila umpan balik 

diberikan berupa komentar atau nilai berupa angka, siswa cenderung  akan 

memperhatikan nilai berupa angka (Black dan William, 1998) padahal nilai 

berupa angka tidak memberikan informasi indikator mana yang sudah tercapai 

dan mana yang belum. Pemberian nilai berupa angka pada umpan balik 

cenderung menurunkan kepercayaan diri dan motivasi siswa (Assessment Reform 

Group, 2002; Suratno, 2007).  

                                      Motivasi merupakan hal penting dalam pembelajaran, tapi anggapan bahwa 

untuk memotivasi siswa kita harus memberikan nilai yang tinggi adalah keliru. 

Anggapan ini menimbulkan kompetisi, dan siswa yang tergolong kurang akan 

makin terpuruk, sementara yang siswa pandai akan mudah terjebak (menganggap 

diri lebih pandai dari teman-temannya) dan tidak berani mengambil resiko (Black 

dan William, 1998). 

                                      Komentar negatif atau positif yang diberikan kepada siswa sama-sama bisa 

memotivasi atau sama sekali tidak membantu tergantung bagaimana siswa 

menginterpretasikan komentar tersebut (Orsmond, 2005; Milton, 2005). 

Komentar positif dapat mendukung (Hyland, 1998; Glover, 2004; Milton, 2005). 

Komentar negatif dapat dianggap membuka rahasia diri oleh beberapa siswa. 

Oleh karena itu umpan balik sebaiknya diberikan berupa komentar yang 

menimbulkan motivasi pada siswa. Berdasarkan penelitian Hyland (1998) siswa 
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mengharapkan komentar terhadap pekerjaannya secara detail atau hanya 

komentar kunci saja. Beberapa karakteristik written feedback yang konstruktif 

menurut McCallum (2000) adalah: (a) memfokuskan pada tujuan pembelajaran 

secara selektif, (b) mengkonfirmasikan pada siswa jalur yang benar, (c) 

mendorong siswa untuk  membetulkan kesalahan atau meningkatkan bagian 

pekerjaan yang kurang baik, (d) melakukan scaffolding atau mendukung siswa 

pada tahap berikutnya, (e) memberikan kesempatan pada siswa untuk melakukan 

self assessment, (f) mengomentari kemajuan siswa, (g) menghindari 

membandingkan dengan siswa yang lain dan (h) memberikan kesempatan pada 

siswa untuk memberi respon.   

                  Penelitian yang dilakukan oleh Bangert-Drowns (1991), Kulik, et al., (1991) 

dalam Marzano (2006) menunjukkan bahwa ketika siswa menerima umpan balik 

dengan cara mendengarkan  pernyataan guru tentang apakah jawaban mereka 

benar atau salah, ternyata cara ini menimbulkan efek yang negatif terhadap 

siswa. Akan tetapi ketika guru menyediakan jawaban yang benar, ternyata hal ini 

memberikan pengaruh positif kepada siswa. Respon yang lebih baik ditunjukkan 

siswa ketika siswa diberi umpan balik berupa: siswa mengetahui dengan jelas 

kriteria penilaian yang digunakan dalam penilaian. Respon positif lain dari 

umpan balik ditunjukkan siswa ketika guru menjelaskan mengapa jawaban 

mereka benar atau salah. Respon yang sama positifnya diberikan siswa apabila 

umpan balik diberikan dengan memberi kesempatan pada siswa menjawab 

pertanyaan (asesmen formatif) secara terus-menerus sampai jawabannya benar. 

      b.  Penilaian diri (Self Assessment) dan Penilaian Sebaya (Peer  Assessment) 
 
                    Self assessment atau penilaian diri adalah asesmen yang dilakukan oleh diri 

sendiri terhadap kemajuan yang dicapai melalui proses bekerjanya. Lindsay dan 
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Clarke (2001) serta Mui SO (2004) mengenal dan mengapresiasi keuntungan 

dari self assessment dalam meningkatkan pembelajaran. Melalui self assessment 

siswa dapat menggunakan kemampuan self-marking pada berbagai konteks dan 

mengembangkan motivasi belajarnya menjadi lebih tekun. Self marking ini juga 

dapat memperjelas gagasan siswa dan membantu siswa memperbaiki 

pemahaman konsep. Self assessment dapat mendorong siswa untuk secara 

konstan melibatkan diri dalam proses ilmiah dimana siswa berperan di 

dalamnya. Self assessment membantu siswa menjadi lebih ilmiah dalam 

berinkuiri. Lebih jauh melalui self assessment dapat mendorong siswa bertanya 

yang secara konstan akan memperkuat pemahamannya terhadap kemampuan 

dan pengetahuan yang diperolehnya. 

                    Black dan William (1998) mengemukakan tentang masalah utama dari self 

assessment. Pada umumnya siswa tidak mengetahui target yang harus dicapai 

dalam pembelajarannya, sehingga siswa perlu dilatih melakukan self assessment 

untuk mendapatkan gambaran mengenai pembelajarannya dan mengetahui apa 

yang dibutuhkan untuk mencapai target tersebut. Self assessment sering terlihat 

menjadi masalah tetapi hal ini bisa menjadi efektif bila diberi petunjuk dengan 

jelas. Apabila sering dilatihkan, siswa akan mulai mengelola dan mengontrol 

dirinya sendiri atau dengan kata lain siswa berpotensi mengembangkan potensi 

metakognitifnya (Black et al., 2004) 

               Peer assessment atau penilaian sebaya  dilihat dari kemampuan seorang 

individu dalam berkontribusi terhadap tugas-tugas kelompoknya. Adapun 

menurut Reinhartz dan Beach (1997) peer assessment penting, karena 

berkolaborasi dan bekerja kelompok merupakan bagian integral dari 

pembelajaran sains. Peer assessment berarti membuat keputusan berdasarkan 
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pada tanggungjawab individual yang bermanfaat bagi kelompoknya. Pada peer 

assessment siswa dilatih untuk berkomunikasi, menulis dan melaporkan apa 

yang dimaksudnya.  

                         Black  et al., (2004) mengatakan bahwa pada prakteknya peer assessment 

ini penting untuk melengkapi self assessment. Peer assessment ini bernilai unik, 

karena siswa bisa menerima kritikan teman terhadap pekerjaannya padahal 

kritikan tersebut diberikan juga oleh guru. Hal senada dinyatakan oleh Raaheim 

(2006) bahwa umpan balik yang diberikan oleh teman sebaya akan berpengaruh 

lebih baik dibandingkan apabila diberikan oleh guru.  Ketika siswa tidak paham 

terhadap apa yang dijelaskan guru, siswa lebih suka bertanya pada temannya 

dibandingkan bertanya pada guru (Black, et al., 2004). Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh Crane & Winterbottom (2008) berkaitan dengan penerapan 

peer assessment pada konsep tumbuhan dan fotosintesis pada jenjang sekolah 

menengah, menunjukkan bahwa peer assessment dapat berdampak pada 

pembelajaran siswa. Diantaranya mendorong siswa memahami perannya dalam 

pembelajaran yang dilakukan berpasangan serta menjadikan siswa dapat belajar 

secara otonom. 

                             Terdapat beberapa kunci yang diperlukan dalam mengembangkan 

kemampuan siswa untuk melakukan self assessment dan peer assessment yang 

efektif: (1) tujuan pembelajaran yang diharapkan harus secara eksplisit dan         

transparan diberikan  pada siswa; (2) siswa  harus bisa mengidentifikasi kriteria 

keberhasilan yang harus dicapai; (3) siswa perlu diajarkan kemampuan 

kolaborasi dalam peer assessment; (4) siswa harus bisa mengases kemajuan 

dirinya untuk menjadi  pembelajar  yang lebih  mandiri. 
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                  Sebagai implikasi dari empat kunci self dan peer assessment yang efektif,   

maka guru  perlu menerapkan hal-hal sebagai berikut: (1) melatih siswa secara 

terus menerus untuk meng-assess pekerjaannya sendiri dan  pekerjaan orang 

lain; (2) merencanakan kesempatan dan waktu kepada siswa untuk melakukan 

self dan peer assessment; (3) menjelaskan tujuan pembelajaran dan maksud yang 

ingin dicapai dari  masing- masing tugas; (4) menuntun siswa mengidentifikasi 

tahap-tahap berikutnya; (5) sesering mungkin dan secara konsisten mendorong 

siswa melakukan self  regulation terhadap pembelajarannya. 

                    (production.education.gov.uk/default.aspx. Peer and Self Assessment). 

 

     2. Asesmen Formatif dalam Pembelajaran 

   Asesmen formatif penting dilakukan selama proses pembelajaran dalam  

upaya untuk  mendapatkan umpan balik, dan umpan balik dapat digunakan untuk  

memperbaiki praktek pembelajaran. Strategi asesmen diperlukan oleh guru untuk 

mendeskripsikan kemajuan belajar siswanya.  Strategi asesmen yang diperlukan 

berbeda dari yang biasa diberikan pada asesmen tradisional (tes). Perbedaannya 

dapat dilihat dari beberapa aspek. Pertama, asessmen formatif tidak men-judge, 

tetapi lebih mendeskripsikan informasi yang diperlukan oleh guru dan siswa 

dalam upaya meningkatkan pencapaian belajar. Kedua, tidak terlalu 

mempertimbangkan jawaban benar atau salah, tetapi lebih ditekankan pada 

bagaimana pencapaian siswa menjadi lebih baik. Strategi ini menyediakan 

gambaran umum mengenai apa yang dipahami siswa, apa yang dapat mereka 

kerjakan dan bagaimana menerapkan pengetahuan yang telah mereka pelajari 

tersebut (Mui, 2004) 
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    Asesmen formatif bisa dilakukan secara harian, mingguan, atau pertengahan 

jadwal program berupa: portofolio, jurnal, observasi selama proses dan hasil 

belajar, diskusi kelompok, kinerja, self assessment atau ujian. Hughes dan Wade 

(1996) serta Mui (2004)  berpendapat bahwa strategi asesmen perlu bervariasi, 

karena siswa dapat menunjukkan kemampuannya secara berbeda apabila 

dilakukan dengan pendekatan yang berbeda. Sebagai contoh ada siswa yang lebih 

baik dalam tugas-tugas seperti diskusi kelas dan ada yang lebih baik dalam tugas 

menulis.  Beberapa strategi asesmen meliputi: (a) asesmen berbasis kinerja dalam 

proyek sains dan penyelidikan, (b) menulis jurnal ilmiah, (c) peta konsep, (d) 

portofolio, dan (e) tanya jawab (Mui, 2004).  

      Cain dan Evans (1990 dalam Rustaman, dkk., 2003) menyatakan bahwa sains 

mengandung empat hal yaitu: konten atau produk, proses atau metode, sikap dan 

teknologi. Sains sebagai konten atau produk berarti bahwa sains terdapat fakta-

fakta, hukum-hukum, prinsip-prinsip, dan teori-teori yang sudah diterima 

kebenarannya. Sains sebagai proses atau metode berarti bahwa sains merupakan 

suatu proses atau metode untuk mendapatkan pengetahuan. Selain sebagai produk 

dan proses, sains juga merupakan sikap artinya bahwa dalam sains terkandung 

sikap seperti tekun, terbuka, jujur dan objektif. Sains sebagai teknologi 

mengandung pengertian bahwa sains mempunyai keterkaitan dan digunakan 

dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini sejalan dengan pendapat Mui  (2004) bahwa 

walaupun proses pada sains mendapat penekanan, akan tetapi penekanan terhadap 

pengetahuan di dalam asesmen juga sama pentingnya, jadi pengetahuan dan 

proses sains perlu seimbang dan sama pentingnya. 

                   Asesmen berbasis kinerja dalam proyek sains dan penyelidikan dianggap 

penting karena dapat menggali isu-isu sains yang menarik bagi siswa dan 
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menerapkan pengetahuan yang dimilikinya untuk memecahkan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. Keaktifan siswa dalam proyek sains dapat melatih 

kemampuan observasi dan keterampilan berpikir, menuangkan kreativitasnya, 

memperkuat kemampuan eksplorasi, keterampilan menganalis, dan dapat 

memahami hubungan antara sains, teknologi dan masyarakat. 

                  Tugas tulisan ilmiah yang salah satu bentuknya berupa laporan praktikum 

memberikan kesempatan pada siswa untuk menuangkan hasil penyelidikan, 

observasi, hipotesis dan kesimpulan tentang suatu fenomena sains (Lowery, 2000; 

Mui, 2004). Melalui tulisan yang dibuatnya, siswa dapat menggambarkan dan 

memahami fenomena melalui pengalamannya (Shepardson, 1997; Mui, 2004). 

Gambar atau tulisan ilmiah mempunyai potensi  membantu siswa membuat 

pengamatan, mengingat peristiwa dan dapat mengkomunikasikan apa yang 

dipahaminya (Shepardson & Britsch, 2000; Mui, 2004). 

                 Peta konsep dapat digunakan untuk tujuan asesmen formatif maupun 

asesmen sumatif pada pembelajaran sains. Penggunaan peta konsep dalam 

pembelajaran dipelopori oleh Novak dan Gowin (1985) didasarkan atas teori 

belajar Ausubel (Dahar, 1996). Peta konsep digunakan untuk menyatakan 

hubungan yang bermakna antara konsep-konsep dalam bentuk proposisi-

proposisi. Proposisi-proposisi merupakan dua atau lebih konsep-konsep yang 

dihubungkan oleh kata-kata dalam suatu unit semantik (Novak dan Gowin, 1985; 

Dahar,1996). Peta konsep dapat mengukur atau merefleksikan tingkat berpikir 

yang kompleks sama seperti tugas-tugas tulisan ilmiah, proyek sains, 

penyelidikan ilmiah, dan berbagai metode asesmen lainnya. Peta konsep dapat 

membantu siswa untuk mengorganisasi sejumlah konsep (Willerman & MacHarg, 

1991; Mui, 2004).  Peta konsep dapat membantu siswa mempelajari konsep 
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dengan lebih bermakna (Tastan et.al., 2007). Peta konsep dapat memperlihatkan 

kaitan antar konsep, dan memperlihatkan proposisi yang tepat atau miskonsepsi 

siswa (Dahar, 2006; Atkinson dan Bannister, 1998; Mui, 2004: Tastan, et al., 

2007). Pendapat lain berkaitan dengan peta konsep yang dihimpun oleh Mui 

(2004) adalah: ”Kelebihan dari peta konsep adalah bahwa peta konsep bersifat 

formatif dan dengan segera dapat dilengkapi” (Hollin & Whitby, 1998). Markow 

& Lonning (1998) mengatakan bahwa  peta konsep dapat digunakan dalam 

aktivitas di dalam kelas, karena siswa dapat dengan cepat memperoleh umpan 

balik mengenai kedalaman pemahaman konsepnya atau dapat juga meng-assess 

tujuan pembelajaran khusus  yang tidak selalu harus diuji dengan paper and 

pencil test.                              

                 Portofolio merupakan salah satu asesmen formatif yang bisa ditugaskan 

kepada siswa, karena melalui portofolio kita dapat melihat kemajuan, 

peningkatan, dan pencapaian siswa (Lowery, 2000; Mui, 2004; Klenowski, 2002). 

Portofolio ini adalah kumpulan dari pekerjaan siswa termasuk di dalamnya, hasil 

tes, pekerjaan rumah, laporan praktikum dan lain-lain yang secara representatif 

bisa menggambarkan pemahaman siswa (Spandel, 1997; Mui, 2004). 

           Tanya jawab di dalam kelas merupakan salah satu bentuk dari asesmen 

formatif juga. Pertanyaan yang bersifat open-ended merupakan strategi yang baik 

untuk mendorong siswa berpikir, karena dapat membantu guru untuk mengetahui 

bagaimana siswanya menemukan jawaban, memecahkan masalah dan membuat 

kesimpulan (Lowery, 2000 dalam Mui, 2004). Akan tetapi Black dan William 

(1998) berpendapat bahwa dialog antara guru dan siswa yang terjadi ketika guru 

melontarkan pertanyaan merupakan asesmen yang tidak produktif di dalam kelas. 

Menurutnya hal ini disebabkan karena guru seringkali hanya memberikan waktu 
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berpikir yang singkat kepada siswanya dan dialog seperti ini seringkali hanya 

melibatkan beberapa orang siswa saja.  Adapun saran Black dan William (1998) 

agar kegiatan tanya jawab ini efektif dan produktif adalah sebagai berikut. 

         a).   Memberi waktu kepada siswa untuk merespon, memberi kesempatan berpikir 

secara berpasangan atau dalam kelompok kecil, kemudian meminta wakil 

dari kelompok  kecil tadi untuk menjawab. 

         b). Memberi kesempatan pada siswa untuk memberi jawaban-jawaban yang  

berbeda dan memilih jawaban yang paling tepat. 

         c). Meminta seluruh siswa menuliskan jawabannya dan memilih beberapa       

siswa  untuk membacakan jawabannya.               

 

B.  HABITS OF MINDS SEBAGAI KARAKTER PERILAKU CERDAS   
     TERTINGGI 
 
     1. Pengertian dan Kategori-Kategori Habits of Mind 

        Memiliki habits of mind yang baik berarti memiliki watak berperilaku cerdas 

(to behave intelligently) ketika menghadapi masalah, atau jawaban yang tidak 

segera diketahui (Costa dan Kallick, 2000a; Costa dan Kallick, 2000b; Carter, et 

al., 2005). Masalah didefinisikan sebagai stimulus, pertanyaan, tugas (task), 

fenomena, ketidaksesuaian ataupun penjelasan yang tidak segera diketahui. 

Dalam memecahkan masalah yang kompleks, dituntut strategi penalaran, 

wawasan, ketekunan, kreativitas dan keahlian siswa. Tidak hanya perlu untuk 

mengetahui bagaimana siswa menjawab berdasarkan apa yang diketahuinya saja, 

akan tetapi lebih penting untuk mengetahui bagaimana siswa berperilaku ketika 

mereka dihadapkan pada apa yang tidak diketahuinya.  Habits of mind terbentuk 

ketika merespon jawaban  pertanyaan atau masalah yang jawabannya tidak segera 

diketahui, sehingga kita bisa mengobservasi tidak hanya bagaimana siswa 
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mengingat sebuah pengetahuan akan tetapi lebih pada bagaimana siswa 

menghasilkan sebuah pengetahuan. Kecerdasan manusia tidak hanya dilihat dari  

pengetahuan yang dimilikinya saja, tetapi dilihat juga dari bagaimana seorang 

individu bertindak (Costa & Kallick, 2000a). 

       Pada awalnya Habits of mind dikembangkan melalui kerja Costa dan Kallick 

pada tahun 1985 dan selanjutnya dikembangkan oleh Marzano (1992) melalui 

Dimensions of Learning. Awalnya Costa pada tahun 1985 membuat artikel 

mengenai “hirarki berpikir” pada The Behaviours of Intelligence (Campbell, 

2006). Hirarki berpikir ini meliputi konsep: thinking skills (membandingkan, 

mengklasifikasikan, berhipotesa); thinking strategies (memecahkan masalah dan 

membuat keputusan); creative thinking (membuat model, berpikir metaphorical) 

dan cognitive spirit (berpandangan terbuka, mencari alternatif tidak men-

judgment). Tulisan ini kemudian direvisi tahun 1991 dalam bukunya Developing 

Minds: A Resource book for teaching thinking. Selanjutnya sejumlah penulis 

mengembangkan hal yang sama (Marzano, 1992; Meier, 2003; Anderson, 2004; 

Sizer & Meier, 2004; Campbell, 2006), Karena banyak yang mengembangkan 

habits of mind, maka deskripsi dari habits of mind ini menjadi berbeda-beda.   

Gambar 2.2 memaparkan kedudukan habits of mind dalam Dimensions of 

Learning yang dikembangkan oleh Marzano (1992) dan Marzano, et al. (1993).  

Melalui Gambar 2.2 Marzano (1993) menjelaskan keterkaitan antar dimensi 

belajar sebagai berikut: lima dimensi belajar ini tidak bekerja secara terpisah 

tetapi bekerja sama seperti terlihat pada Gambar 2.2. Secara ringkas gambar 

tersebut mengilustrasikan bahwa semua dimensi belajar dipengaruhi oleh “sikap 

dan persepsi” (attitudes and percepsion) pada  dimensi  pertama dan “kebiasaan 

berpikir produktif” habits of mind) pada dimensi ke lima. Dimensi  pertama dan 
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kelima selalu menjadi faktor penting yang harus dipertimbangkan dalam proses 

belajar. Oleh karena itu dimensi pertama  dan kelima   menjadi   latar   belakang    

pada gambar  tersebut. Siswa   harus  mempunyai  sikap  dan persepsi yang 

kondusif dalam belajarnya dan menggunakan kebiasaan berpikir secara efektif.   

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

                        Gambar 2.2. Interaksi Dimensi belajar (Marzano, 1993) 

Tugas pertama siswa adalah “mengumpulkan dan mengintegrasikan 

pengetahuannya” (acquiring and integrating knowledge) pada dimensi kedua. 

Melalui dimensi ini siswa harus dapat mengintegrasikan  pengetahuan baru dan 

keterampilan-keterampilan yang telah diketahuinya. Disini terjadi proses subjektif 

berupa interaksi dari informasi lama dan informasi baru. Kemudian sejalan proses 

waktu, siswa mengembangkan pengetahuan barunya melalui kegiatan yang 

membantu siswa “memperluas dan menghaluskan pengetahuannya” (Extending 

and Refining Knowledge) pada dimensi ketiga, dan pada akhir tujuan 

pembelajaran, siswa dapat “menggunakan pengetahuan dengan cara bermakna” 
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(Using Knowledge Meaningfully) (dimensi keempat). Seperti yang terlihat dalam 

Gambar 2.2, dimensi kedua, ketiga dan keempat bekerja seperti konser, satu sama 

lain tidak terpisahkan. Kelima dimensi belajar ini membentuk kerangka yang 

dapat digunakan untuk mengorganisasi kurikulum, instruksi pembelajaran dan 

asesmen. 

Marzano (1993) membagi habits of mind ke dalam  tiga kategori yaitu: self 

regulation, critical thinking dan creative thinking. Self regulation meliputi: (a) 

menyadari pemikirannya sendiri, (b) membuat rencana secara efektif, (c) 

menyadari dan menggunakan sumber-sumber informasi yang diperlukan, (d) 

sensitif terhadap umpan balik dan (e) mengevaluasi keefektifan tindakan. 

Critical thinking  meliputi: (a) akurat dan mencari akurasi, (b) jelas dan mencari 

kejelasan, (c) bersifat terbuka, (d) menahan diri dari sifat impulsif, (e) mampu 

menempatkan diri ketika ada jaminan, (f) bersifat sensitif dan tahu kemampuan 

temannya. Creative thinking meliputi: (a) dapat melibatkan diri dalam tugas 

meski jawaban dan solusinya tidak segera nampak, (b) melakukan usaha 

semaksimal kemampuan dan pengetahuannya, (c) membuat, menggunakan, 

memperbaiki standar evaluasi yang dibuatnya sendiri, (d) menghasilkan cara 

baru melihat situasi yang berbeda dari cara biasa yang berlaku pada umumnya. 

            Habits of mind memerlukan banyak keterampilan majemuk, sikap, 

pengalaman masa lalu dan kecenderungan. Hal ini berarti bahwa kita menilai 

satu pola berpikir terhadap yang lainnya. Oleh karena itu hal tersebut 

menunjukkan bahwa harus memiliki pilihan pola mana yang akan digunakan 

pada waktu tertentu. Termasuk juga kemampuan apa yang diperlukan untuk 

mengatasi sesuatu di lain waktu, sehingga habits of mind dijabarkan sebagai 

berikut: (a) Value, memilih menggunakan pola perilaku cerdas daripada pola lain 
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yang kurang produktif; (b) Inclination, kecenderungan, perasaan dan tendensi  

untuk menggunakan pola perilaku cerdas; (c). Sensitivity, tanggap terhadap 

kesempatan dan kelayakan menggunakan pola perilaku; (d) Capability, memiliki 

keterampilan dasar dan kapasitas dalam hubungannya dengan perilaku; (e) 

Commitment adalah secara konstan berusaha untuk merefleksi dan meningkatkan 

kinerja pola perilaku cerdas (Costa & Kallick, 2000a; Costa & Kallick, 2000b). 

            Hasil penelitian para ahli (Feuerstein, 1980; Glatthorm dan Baron, 1995; 

Stemberg, 1985; Perkins, 1985; Ennis, 1985 dalam Marzano, 1993) yang 

meneliti tentang berpikir efektif dan berperilaku cerdas, menunjukkan bahwa ada 

karakteristik khas seorang pemikir efektif. Kemampuan berpikir efektif dan 

berperilaku cerdas tidak hanya dimiliki oleh para saintis, seniman, ahli 

matematika ataupun orang kaya, tetapi juga dimiliki oleh tukang bengkel, guru, 

pengusaha, pedagang kaki lima dan orang tua serta semua orang yang menjalani 

kehidupan. Perilaku cerdas jarang tampak pada orang yang mengisolasi diri, 

karena kecerdasan perilaku ini akan muncul bila digunakan dalam menghadapi 

situasi kompleks yang menuntut berperilaku jamak. Contohnya seseorang yang 

sedang mendengarkan kuliah dengan seksama, orang tersebut menggunakan 

kemampuan flexibility, metakognisi, bahasa yang tepat dan pertanyaan-

pertanyaan (Anwar, 2005)  

                  Costa dan Kallick (2000a) mendeskripsikan 16 indikator habits of mind 

yang merupakan karakteristik yang muncul ketika manusia berhadapan dengan 

masalah yang pemecahannya tidak segera diketahui. Sebenarnya tidak hanya 16 

indikator ini yang ada pada kecerdasan manusia, akan tetapi lebih banyak dari 

ini. Ke 16 indikator yang diajukan oleh Costa dan Kallick (2000a) ditabelkan 

oleh Campbell (2006) sebagai berikut: 
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                      Tabel 2.1. Deskripsi dari Habits of Mind 
No. Habits of Mind Deskripsi 
1. Persisting  Tekun mengerjakan tugas sampai selesai. 

Tidak mudah menyerah 
2. Managing impulsivity  Menggunakan waktu untuk tidak tergesa-

gesa bertindak 
3. Listening with understanding and 

emphaty 
Mau menerima pandangan orang lain 

4. Thinking flexibly Mempertimbangkan pilihan dan dapat 
merubah pandangan 

5. Metacognition Berpikir tentang berpikir, Menjadi lebih 
peduli terhadap pikiran, perasaan dan 
tindakan dan memperhitungkan 
pengaruhnya pada yang lain  

6. Striving for accuracy Menetapkan standar yang tinggi dan 
selalu mencari cara untuk meningkat 

7. Questioning and problem posing Menemukan pemecahan masalah. 
Mencari data dan jawaban 

8. Applying past knowledge to new 
situations 

Mengakses pengetahuan terdahulu dan 
mentranfer pengetahuan ini pada konteks 
baru 

9. Thinking and communicating with 
clarity and precision 

Berusaha berkomunikasi lisan dan tulisan 
secara akurat 

10. Gathering data through all sense Memberikan perhatian terhadap sekeliling 
melalui rasa, sentuhan, bau, pendengaran  
dan penglihatan 

11. Creating, imagining and innovating Memiliki ide-ide dan gagasan baru 
12. Responding with wonderment and 

awe 
Mempunyai rasa ingin tahu terhadap 
misteri di alam 

13. Taking responsible risk Mengambil resiko secara 
bertanggungjawab 

14. Finding humour Menikmati ketidaklayakan dan yang tidak 
diharapkan, menyenangkan. 

15. Thinking interdependently Dapat bekerja dan belajar dengan orang 
lain dalam tim 

16. Remaining open to continuous 
learning 

Tetap berusaha terus belajar dan 
menerima bila ada yang tidak 
diketahuinya 

 
        Apabila kita cermati indikator-indikator dari habits of mind yang 

dikemukakan oleh Marzano (1993) serta Costa dan Kallick (2000a), terlihat 

bahwa indikator-indikator tersebut membekali individu dalam mengembangkan 

kebiasaan mental yang menjadi tujuan penting pendidikan agar siswa dapat 

belajar mengenai apapun yang mereka inginkan dan mereka butuhkan untuk 

mengetahui segala yang berkaitan dengan hidupnya. Bahkan Costa dan Kallick 

(2000) dan Campbell (2006) mengklaim habits of mind sebagai karakteristik 

perilaku berpikir cerdas yang paling tinggi dalam memecahkan masalah dan 

merupakan indikator kesuksesan dalam akademik, pekerjaan dan hubungan 
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sosial. Dan sejumlah peneliti (Costa &Kallick, 2000a; Costa & Kallick, 2000b; 

Marzano, 1992; dan Campbell, 2006) mengklaim bahwa habits of mind dapat 

membantu siswa untuk melakukan self regulation dalam belajarnya dan 

menemukan solusi dalam hubungan sosial dan  tempat bekerjanya.  

 

       2. Menggali dan Meningkatkan Habits of Mind 

                   Berbagai penelitian berkaitan dengan habits of mind, menunjukkan bahwa 

habits of mind seseorang dapat digali, dilatih, dikembangkan dan dibentuk 

menjadi lebih baik. Penellitian Anwar (2005) menunjukkan bahwa performance 

assessment dapat membentuk habits of mind  pada pembelajaran konsep 

lingkungan. Pada kelompok laki-laki lebih banyak indikator habits of mind yang 

terbentuk dibandingkan pada kelompok perempuan setelah pembelajaran 

konsep lingkungan. Penelitian lain dilakukan oleh Cheung dan Hew (2008) 

menunjukkan bahwa indikator “ menyadari pemikirannya sendiri” dan “ bersifat 

terbuka”  dari habits of mind bisa digali melalui partisipasi mahasiswa pada 

pembelajaran online dibandingkan indikator habits of mind yang lain. Carter, et 

al., (2005) dalam bukunya yang berjudul: Keys to Effective Learning 

Developing Powerful Habits of Mind mengungkapkan mengenai berbagai 

strategi untuk menggali, mengembangkan dan membentuk habits of mind.  

  

C. KETERKAITAN ASESMEN FORMATIF DAN HABITS OF MIND 

  Penelitian berkaitan dengan asesmen formatif telah banyak dilakukan (Gunn 

dan Pitt, 2003; Thin, 2006; Baggot dan Rayne, 2007; Ziman  et al., 2007) 

menunjukkan hasil bahwa pemberian asesmen formatif  terutama umpan balik 

secara umum dapat memotivasi belajar mahasiswa, mendorong mahasiswa untuk 
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tertarik pada topik yang diajarkan, meningkatkan hasil belajar, menimbulkan 

optimisme, kepercayaan diri dan apresiasi dari mahasiswa, self regulating learning, 

dapat mengembangkan potensi metakognisi, berani mengambil resiko (bila umpan 

balik diberikan dengan benar). Apabila kita cermati dampak positif yang 

ditimbulkan dari pemberian asesmen formatif, aspek-aspek di atas merupakan hal-

hal yang juga dikembangkan pada habits of mind.  Dengan demikian dapat 

dipastikan bahwa ada keterkaitan antara asesmen formatif dan habits of mind. 

Berbagai bentuk asesmen formatif yang sudah dibahas sebelumnya yang meliputi 

asesmen berbasis kinerja dalam proyek dan penyelidikan, jurnal ilmiah (laporan 

praktikum dan gambar), portofolio, bagan konsep, dan tanya jawab dapat 

diterapkan  pada mahasiswa dalam upaya mengembangkan habits of mind nya. 

 

D. KARAKTERISTIK MATA KULIAH  KEANEKARAGAMAN HAYATI 

            Kesamaan  karakteristik mata kuliah keanekaragaman hayati seperti Botani       

Cryptogamae, Botani Phanerogamae, Zoologi Invertebrata, Zoologi Vertebrata, 

Mikrobiologi dan Entomologi adalah mata kuliah tersebut sama-sama mempelajari 

pengelompokan organisme berdasarkan persamaan dan perbedaan ciri-ciri yang 

dimiliki, jauh dekatnya kekerabatan organism (sistematik) serta 

keanekaragamannya. Persamaan dan perbedaan ciri-ciri yang dimiliki organisme 

menyebabkan terbentuknya takson-takson tertentu dimulai dari Kingdom (dunia) 

diujung yang satu dan species  (jenis) di ujung yang lain. Secara lengkap urutan 

takson  tersebut adalah: Kingdom (dunia) � Phylum/Divisio  (Filum/Divisi) � 

Class (Kelas) � Ordo (bangsa) � Famili (suku) � Genus (marga) � Species 

(jenis). Pada mata kuliah keanekaragaman hayati seperti disebutkan di atas, (teori 

dan praktikum) umumnya materi ajar diberikan secara bertahap berdasarkan takson-
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takson tersebut. Misalnya pada mata kuliah Botani Cryptogamae materi ajar 

diberikan secara bertahap berdasarkan takson Divisio. Pada mata kuliah Botani 

Phanerogamae berdasarkan takson subclass (anak kelas) serta penekanan pada ciri 

khas family, keanekaragaman anggota famili serta manfaat tumbuhan. Pada mata 

kuliah Zoologi Invertebrata materi ajar diberikan berdasarkan Phylum, dan pada 

Entomologi berdasarkan ordo. Kesamaan karakteristik materi pada mata kuliah 

keanekaragaman hayati dan kesamaan adanya perkuliahan teori dan praktikum 

merupakan faktor yang menunjang untuk penerapan asesmen formatif.  Berbagai 

komponen dan strategi asesmen formatif dapat disisipkan pada kegiatan 

perkuliahan teori dan praktikum. Pada mata kuliah Botani Cryptogamae, Botani 

Phanerogamae, Zoologi Invertebrata, Zoologi Vertebrata dan Entomologi 

diselenggarakan kuliah lapangan pada akhir semester,  setelah materi ajar pada mata 

kuliah tersebut selesai diberikan. Kuliah lapangan bertujuan untuk melatih 

mahasiswa melakukan observasi, klasifikasi, mengaplikasikan konsep dan 

mempelajari keanekaragaman organisme.  Struktur materi ajar pada mata kuliah 

keanekaragaman hayati secara umum dapat digambarkan pada Gambar 2.3. 

 

E. PENTINGNYA MENGGUGAH KEPEDULIAN MAHASISWA TERHADAP    
      KEANEKARAGAMAN HAYATI INDONESIA 
 

 Indonesia merupakan salah satu negara dari tiga negara di dunia yang dijuluki 

Megabiodiversitas. Akan tetapi pengetahuan kita tentang khasanah keanekaragaman 

hayati tadi tidak utuh. Bahkan selama ini khasanah keanekaragaman hayati di 

Indonesia yang tinggi tadi – baik pada tingkat ekosistem, jenis, dan genetika - 

dirasakan telah ditelantarkan oleh para ilmuwan Indonesia sendiri, dalam arti segala 

sesuatunya tidak sungguh-sungguh diinventarisasi, dicacah, dipahami, direvisi, 

dimutakhirkan dan ditiliki secara cermat. Sebagai akibatnya kekayaan melimpah itu 



43 

 

 

tidak atau belum dapat dimanfaatkan secara optimum, sehingga tidak pula dijamin 

kelestarian eksistensinya (Rifai, 2006). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                             

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Struktur Materi Ajar Mata Kuliah Keanekaragaman Hayati 

 

Ketidakcermatan kegiatan penelitian keanekaragaman hayati di Indonesia terlihat 

dari kenyataan bahwa sampai sekarang kita tidak tahu betul jumlah macam 

ekosistem yang ada di lingkungan sekitar, tidak tahu dengan tepat luas hutan 
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Indonesia, tidak punya angka akurat persentase hutan yang masih baik atau sudah 

rusak. Bahkan kita juga tidak tahu rincian jumlah jenis mahluk hidup yang ada di 

Indonesia (Rifai, 2006). 

Penelitian Wulan (2007) terhadap mahasiswa calon guru yang mengontrak mata 

kuliah Botani Phanerogamae di Jurusan Pendidikan Biologi FPMIPA UPI 

menunjukkan fakta yang memprihatinkan yaitu bahwa sekitar 88% mahasiswa 

menganggap penurunan keanekaragaman hayati sebagai masalah lingkungan 

merupakan masalah yang kurang penting dan kurang mendesak. Keadaan seperti 

ini tidak saja terjadi di Indonesia, penelitian yang dilakukan oleh Bebbington 

(2005) di United Kingdom (UK) berkaitan dengan pengenalan tumbuhan liar yang 

ada di lingkungan sekitar subjek penelitian, menunjukkan hasil yang 

memprihatinkan. Sampel penelitian terdiri dari siswa level A (IPA), mahasiswa 

calon guru Sekolah Dasar (SD), mahasiswa calon guru Biologi Sekolah Menengah 

Pertama (SMP) dan guru. Hasilnya menunjukkan bahwa sebagian besar (86%) 

siswa IPA hanya bisa mengenal tiga nama tumbuhan liar dan sebagian siswa (41%) 

hanya dapat memberi nama satu jenis tumbuhan saja dari 10 gambar tumbuhan 

yang disajikan. Sebesar 65% mahasiswa calon guru SD dan 74% mahasiswa calon 

guru biologi SMP hanya bisa memberi nama tiga jenis tumbuhan liar dan hanya 

65% guru yang dapat memberi nama lima tumbuhan liar. Hal ini menandakan 

bahwa kepedulian pengetahuan tentang lingkungan seseorang sangat rendah pada 

generasi muda termasuk lulusan biologi (Bebbington, 2005).  

  Kondisi ketidakpedulian terhadap keanekaragaman hayati di Indonesia, 

diperparah dengan keadaan di lapangan, guru-guru di sekolah mendapat kesulitan 

dalam mengajarkan materi tentang keanekaragaman hayati. Hal ini terjadi karena 

para guru selalu menyajikan materi ini dengan cara memaparkan klasifikasi 
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tumbuhan dan hewan berdasarkan hasil klasifikasi para ahli, sehingga sebagian 

besar siswa di sekolah menganggap materi keanekaragaman hayati bersifat hafalan 

(Rustaman, 2003). Hal ini tentu menjadi masalah serius yang harus segera diatasi, 

karena apabila siswa menganggap keanekaragaman hayati merupakan pengetahuan 

yang sulit dipelajari, bukan tidak mungkin muncul ketidakpedulian siswa terhadap 

keberadaannya. Sebagai akibat lanjut adalah terjadinya kelangkaan beberapa jenis 

tumbuhan dan hewan dan tidak terjaminnya kelestarian keanekaragaman hayati 

Indonesia tersebut. 

  Mata kuliah Botani Phanerogamae, seperti juga mata kuliah keanekaragaman 

hayati yang lain mempunyai tanggungjawab untuk memperkenalkan kekayaan 

biodiversitas tumbuhan dan hewan Indonesia, agar timbul kepedulian mahasiswa 

terhadap biodiversitas plasma nutfah tumbuhan dan hewan di Indonesia sehingga 

ada kesadaran dan keinginan untuk melestarikannya. Sikap kepedulian terhadap 

keanekaragaman hayati khususnya tumbuhan dicoba untuk digugah melalui 

perkuliahan Botani Phanerogamae.  

 

 F. PENELITIAN-PENELITIAN YANG RELEVAN 

  Penelitian-penelitian berkaitan dengan penerapan asesmen formatif telah 

banyak dilakukan. Penelitian Gijbel dan Dochy (2006) menunjukkan bahwa 

asesmen formatif membuat perbedaan dalam pembelajaran, terutama dalam 

pendekatan pembelajaran hubungannya dengan asesmen yang dipilih oleh siswa. 

Selanjutnya penelitian-penelitian yang berkaitan dengan asesmen formatif online 

yang telah diterapkan dalam pembelajaran memberikan hasil sebagai berikut. Gunn 

dan Pitt (2003) menyatakan bahwa penggunaan asesmen formatif online dapat 

membantu mahasiswa dalam belajar dan mendorong mereka untuk tertarik pada 
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topik yang diajarkan. Penelitian lain yang dilakukan oleh Lazarowitz dan Lieb 

(2006) menyatakan bahwa pemberian pre tes pada asesmen formatif dapat 

mengidentifikasi pengetahuan awal, miskonsepsi dan kesulitan belajar mahasiswa. 

Penelitian yang  dilakukan oleh Cooper, et al., (2006) menunjukkan bahwa asesmen 

formatif terutama umpan balik dan  self assessment yang diberikan di kelas secara 

berulang kali terhadap pembuatan pohon filogenetik berdasarkan data morfologi 

dan  biologi molekuler menunjukkan peningkatan pemahaman secara signifikan. 

  Senada dengan penelitian Gunn dan Pitt (2003), Peat, et al., (2004) 

menyatakan bahwa asesmen formatif online menimbulkan ketertarikan mahasiswa 

pada materi biologi dan meningkatkan hasil belajar. Penelitian Chuck dan Young 

(2004) menyatakan bahwa asesmen formatif dapat meningkatkan kemampuan 

keterampilan menulis laporan ilmiah. Hasil penelitian Baggott dan Rayne (2007) 

menunjukkan bahwa asesmen berbasis komputer melalui asesmen formatif dengan 

umpan balik berbasis lapangan berkorelasi dengan peningkatan rata-rata skor 

sumatif dan asesmen formatif berbasis komputer membantu dalam “pengaturan 

belajar sendiri” (self regulation learning).  

   Berkenaan dengan pemberian asesmen formatif yang efektif, penelitian Thin 

(2006) menunjukkan bahwa penggunaan asesmen formatif yang bersifat 

microassessment (asesmen yang sifatnya sering, singkat/pendek  dan terfokus) 

dapat meningkatkan nilai ujian akhir secara signifikan dan penggunaan 

microassessment dapat menurunkan nilai laju kegagalan ujian. Penelitian Thin 

(2006) didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh Hill, et al., (2008) yang 

menunjukkan bahwa asesmen formatif  online dengan jumlah soal sedikit (10 soal) 

menunjukkan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan soal yang lebih banyak 

(30 soal) berkaitan dengan konsentrasi mahasiswa dalam mengerjakannya. 
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       Selain dapat meningkatkan hasil belajar, memotivasi belajar mahasiswa, dan 

mengembangkan kemampuan menulis laporan ilmiah, asesmen formatif berupa 

umpan balik dapat mempengaruhi faktor lain. Penelitian yang dilakukan oleh 

Ziman et al., (2007) menunjukkan bahwa umpan balik dapat meningkatkan 

perasaan optimis, rasa percaya diri dan apresiasi dari mahasiswa. Faktor ini 

merupakan faktor penting dari hasil pembelajaran dan merupakan faktor kunci 

dalam menentukan keberhasilan mahasiswa. 

  Penelitian berkaitan dengan pembentukan dan penggalian habits of mind 

dilakukan diantaranya oleh Anwar (2005) pada siswa kelas X sekolah swasta di 

Bandung. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa performance assessment dapat 

membentuk semua kategori dari habits of mind pada pembelajaran konsep 

lingkungan. Penelitian lain dilakukan oleh Cheung dan Hew (2008) pada 

mahasiswa melalui pembelajaran online. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

indikator “menyadari pemikirannya sendiri”  dan “bersifat terbuka” dari habits of 

mind bisa digali melalui partisipasi mahasiswa dalam pembelajaran online 

dibandingkan indikator-indikator yang lainnya. 

  Penelitian berkaitan dengan pembelajaran keanekaragaman tumbuhan 

dilakukan oleh Indah (2007), dengan fokus penelitian meningkatkan kualitas 

pembelajaran melalui pemberian tugas-tugas yang bersifat otentik. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tugas-tugas otentik tentang keanekaragaman hayati yang 

diberikan dapat meningkatkan minat, motivasi dan partisipasi belajar mahasiswa. 

 Penelitian berkaitan dengan pembelajaran keanekaragaman yang dilakukan 

oleh Rustaman (2011) pada berbagai jenjang pendidikan (SD, SMP dan SMA) 

menunjukkan bahwa kemampuan klasifikasi berhubungan erat dengan proses 

berfikir dan kemampuan berfikir. Siswa-siswa yang berada pada tingkat intelektual 
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formal menunjukkan pemahaman konsep yang lebih baik sebaik kemampuan 

klasifikasinya. Akan tetapi banyak siswa yang tidak menganggap penting 

keanekaragaman tumbuhan.  

 

 

       
      

 

 

   


